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ABSTRAKSI

Fajriyah lIzzatul. 2021. Analisis Penerapan Aplikasi Sango Pada
Laporan Keuangan di PPAI Al-Karomah Kepanjen Malang
(Pembimbing : Andiati Aziizah Syafitri, S.Pd.M.Ak)

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dan
lembaga perjuangan tertua dalam sejarah nasional yang
hingga kini masih eksis dalam kehidupan masyarakat.
Perkembangannya tidak luput dari berbagai kendala yang
dihadapi. Salah satunya berhubungan dengan pengelolaan
keuangan. Pengelola keuangan pada lembaga yayasan
pondok pesantren PPAI AL-KAROMAH masih melakukan
pencatatan keuangan secara manual dan sederhana. Hal
tersebut terkendala dari kurangnnya sumber daya manusia
yang memahami akuntansi. Penelitian ini bertujuan Untuk
melihat seberapa jauh aplikasi laporan keuangan sango
pada pondok pesantren PPAI AL-KAROMAH. Ilaporan
keuangan yang dihasilkan mengacu pada standar akuntansi
keuangan yang berlaku di Indonesia yaitu Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan No. 45 (PSAK 45).

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
jenis pendekatan studi kasus yang terdiri dari beberapa
tahap seperti mengidentifikasi masalah, mengumpulkan
informasi untuk menjawab permasalahan, menganalisis dan
menginterprestasikan informasi dan berbagi hasil dengan
partisipan. Peenlitian ini dilakukan di pondok pesantren
PPAI AL-KAROMAH dengan permasalah implementasi
laporan keuangan pesantren menggunkan aplikasi sango.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode
pencatatan yang diterapkan di pondok pesantren PPAI AL-
KAROMAH. Awalnya masih menggunakan pencatatan
secara semi manual dan sesderhana. Dengan adanya
aplikasi keuangan niralaba SANGO, laporan keuangan
pondok pesantrren PPAI AL-KAROMAH dapat
meningkatkan kinerja pada pengurus keuangan pondok
pesantren,dapat meningkatakan produktifitas pada pesanten
dan mempercepat pekerjaan dalam memasukkan data
administrasi santri pondok pesantren PPAI AL-KAROMAH

Kata Kunci: Aplikasi sango dan laporan keuangan



ABSTRACTION

Fajriyah lzzatul. 2021. Analysis of Sango Application Application in
Financial Statements at PPAI Al-Karomah Kepanjen Malang
(Supervisor : Andiati Aziizah Syafitri, S.Pd.M.Ak)

Islamic boarding schools are the oldest educational
institutions and struggle institutions in national history which
until now still exist in people's lives. Its development did not
escape the various obstacles faced. One of them relates to
financial management. Financial managers at the PPAI AL-
KAROMAH Islamic boarding school foundation still carry out
financial records manually and simply. This is constrained by
the lack of human resources who understand accounting.
This study aims to see how far the application of Sango's
financial statements at the PPAI AL-KAROMAH Islamic
boarding school. The resulting financial statements refer to
the applicable financial accounting standards in Indonesia,
namely Statement of Financial Accounting Standards No. 45
(PSAK 45).

This study uses a qualitative method with a case
study approach that consists of several stages such as
identifying problems, gathering information to answer
problems, analyzing and interpreting information and sharing
results with participants. This research was conducted at the
PPAI AL-KAROMAH Islamic boarding school with problems
implementing the financial statements of the pesantren using
the Sango application.

The results of this study indicate that the recording
method applied at the PPAI AL-KAROMAH Islamic boarding
school. Initially still using semi-manual and simple recording.
With the SANGO non-financial application, the financial
statements of the PPAI AL-KAROMAH Islamic boarding
school can improve the performance of the financial
management of the Islamic boarding school, increase the
productivity of the boarding school and speed up the work of
entering administrative data for the students of the PPAI AL-
KAROMAH Islamic boarding school.

Keywords: Sango.application and financial reports
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Konteks penelitian

Pesantren saat ini berkembang cepat, saat ini banyak terdapat pesantren
tidak hanya di pedesaan, tetapi juga di perkotaan. Ada 4.1718 jumlah santri pada
tahun 2020, dengan total 928 dan 363 santri terdaftar. Di Kabupaten Malang
terdapat 677 pondok pesantren dengan jumlah santri sebanyak 48.220 santri
(Kemenag, 2020). Pondok pesantren memiliki banyak dampak baik dan strategis
pada perkembangan masyarakat selain itu perkembangan pendidikan atau sosial
ekonomi. Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan non formal. “Pada
dasarnya Pesantren lebih kepada bidang pendidikan dan pembentukan akhlak
santri” (Makaryanawati,2020). Namun melihat perkembangan saat ini, tidak hanya
sebagai lembaga pendidikan non formal namun juga merupakan organisasi atau
lembaga nirlaba. Menurut pendapat makaryanawati, perkembangan pesantren
pada saat ini sangat maju, karena pesantren mengajarkan banyak hal baru.
Seperti halnya mengaji akan tetapi juga mengajarkan tentang berbisnis secara
islam seperti perdagangan yang baik dan benar. Pengambilan keuntungan yang
tidak berlebihan dan lain-lain, karena pondok pesantren dapat mengembangkan
bakat dari setiap santri.

Pondok pesantren saat ini sangatlah berkembang cepat dalam hal kegiatan
mengaji. dan-kegiatan umum yang lainnya. Dalam kegiatan-mengaji di pondok
pesantren saat ini sudah memulai dengan adanya kurikulum untuk kegitan belajar
mengajarnya, agar memiliki konsep atau langkah-langkah yang sama dalam
belajar mengajar. Kegiatan pesantren seperti itu juga membutuhkan data lengkap
dalam administrasinya. Seperti data santri yang harus lengkap adminstrasi

keuangan yang jelas dan kebutuhan santri dalam belajarnya. Di Jawa timur



maasih ada beberapa pesantren yang sudah mengikuti aturan yang ditetapkan
oleh pemerintah, dengan hal tersebut pondok pesantren harus siap dengan
aturan-aturan yang ditetapkan oleh pemerintah. Dalam beberapa tahun terakhir,
banyak pesantren mengembangkan beberapa kegiatan santri yang menarik,
banyak pesantren modern memiliki kegiatan formal dan informal, dan kegiatan
mereka semua berada di dalam pesantren. Kegiatan informal seperti kegiatan
ekstrakurikuler ini jarang terjadi di Pesantren Salaf. Dengan banyaknya kegiatan,
pondok pesantren harus membagi sumber dana yang tersedia untuk kegiatan
santri. Selain itu juga dibutuhkan seorang ahli keuangan untuk mengelola
keuangan Pesantren. Sehingga keuangan organisasi dapat berjalan sesuai aturan
akuntansi yang ada pada standart akuntansi indonesia.

Pesantren saat ini memiliki pengetahuan yang luas. Dengan perkembangan
zaman yang semakin pesat, pesantren berupaya untuk memperkenalkan media
teknologi. Teknologi media pondok pesantren digunakan untuk pengelolaan
keuangan pondok pesantren. Sehingga pihak pondok pesantren dapat menyusun
laporan keuangan sesuai standart akuntansi pesantren standart akuntansi
keuangan untuk entitas tanpa akuntanbilitas publik (SAK ETAP) ( Maksy,2018).
Sebuah organisasi pasti memilki banyak permasalah yang dihadapi, dari anggota
ataupun fasilitas yang ada didalamnya. Permasalahan yang ada di pondok
pesantren PPAI al-karomah ini adalah pada bagian administrasi keuangan yang
kurang tertata sesuai dengan SAK ETAP. Tidak sesuai dengan peraturan yang
telah disusun oleh 1Al yang bekerjasama dengan Bl. Dengan bertambahnya tahun
dan semakin banyak pengetahuan yang sudah populer, maka administrasi
keuangan di PPAI AL-KAROMAH mempermudah pencatatan administrasinya.

Pondok pesantren sama halnya dengan organisasi yang didalamnya juga
mempunyai tentang laporan keuangan yang perlu mencatat laporan keuangan
yang sesuai dengan aturan yang berlaku.Laporan keuangan dibuat sebagai

bentukpetanggungjawaban kepada pemilik, seperti Kyai ataupun Yayasan yang



menanungi. Pertanggungjawaban sendiri merupakan hal penting karena
pertanggungjawaban merupakanpencerminan dari sifat amanah.
Pelaporankeuangan juga sudah diperintahkan dalam al-quran.
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Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘'amalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya,
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia
sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang
lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika
seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya.Janganlah saksi-saksi itu
enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu
membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan
persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu
jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak
menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah
penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian),
maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu” (al-bagarah:282) (online.tafsir).

Melihat potensi perkembangan pesantren sebagai organisasi nirlaba, laporan
terkait keuangan akan menjadi signifikan bagi pesantren. Bagaimanapun, standart
yang ada adalah pedoman akuntansi keuangan terkait entitas tanpa akuntanbilitas
publik (SAK ETAP) dan PSAK No. 45 tentang organisasi nirlaba tidak cukup poin
demi poin untuk mengawasi penjelasan terkait keuangan pesantren. Selanjutnya,

bertepatan dengan Indonesia Shari’'a Economic Festival (ISEF) ke-4 yang



diselenggarakan Metropolitan Tradition Center Surabaya pada Rabu, 8 November
2017, lkatan Akuntan Indonesia (IAl) dan Bank Indonesia (Bl) telah berkolaborasi
untuk membuat struktur laporan keuangan sesuai dengan aturan yang sudah
ditetapkan oleh standart akuntansi. Struktur yang sudah ditetapkan terdapat pada
pedoman akuntansi pesantren (PAP) yang mulai berlaku pada Mei 2018 (Hastuti:
2020).
‘Pondok pesantren banyak memiliki penghasilan yang cukup banyak
selain itu dengan adanya akuntansi pesantren ini santri dapat
memanfaatkan ilmunya tentang ilmu agamanya seperti akhlak dan lain-
lain”. (Dwisulistiyani,2020).

Laporan keuangan pondok pondok pesantren pada dasarnya harus memiliki
perbedaan antara aset dan liabilitas dari entitas lainnya seperti perseorangan atau
organisasi (Makaryanawati,2020). Laporan keuangan pesantren juga harus sesuai
dengan aturan yang berlaku. Adanya standar akuntansi yang baik dan cocok
dapat mendukung tata kelola keuangan pesantren dengan baik. Administrasi yang
baik sangat penting untuk sebuah organisasi atau yayasan, selain itu prinsip
syariah tidak jauh dari standar akuntansi pesantren dan dapat diterima oleh
berbagai pihak untuk datanya. Kebanyakan prinsip Pesantren tidak terlepas dari
" Al-Muhafadho 'ala al-qodim as-sholih wa al-akhdo bi al-jadid al-ashlah" (Jurnal
uny:2019).

Dengan adanya kondisi tersebut maka maka IAl (Ikatan Akuntansi Indonesia)
yang  bekerjasama. dengan Bl (Bank Indonesi), membuat pedoman akuntansi
pesantren. Pedoman akuntansi pesantren adalah salah satu pedoman yang di
tetapkan. untuk perkembangan akuntansi pesantren.Akuntansi pesantren
menggunakanstandar akuntansi keuangan tanpa akuntabilitas publik (SAK
ETAP). Pedoman ini dibuat para lembaga publik khusus nya lembaga nirlaba
seperti pesantren membuat sesuai standart yang berlaku juga diharapkan oleh
IAl (Ikatan Akuntansi Indonesia) dan Bl (Bank Indonesia) bahwasanya pedoman

ini akan menambah perkembangan ekonomi pada pesantren, dalam pedoman



akuntansi Pesantren laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi
keuangan yang berlaku (Syafitri,2018:8).

Berdasarkan hasil observasi pertama oleh peneliti,Pondok pesantren PPAI
AL-KAROMAH Kabupaten Malang, merupakan sebuah pesantren yang memilki
badan hukum yayasan dan sudah memiliki santri berjumlah 250 santri hingga
tahun 2020. PPAlI AL-KAROMAH memilki beberapa fasilitas gedung kegiatan
seperti, 2 mushollah putra dan putri, 14 ruangan santri putri, 25 ruang;an santri
putra, 6 ruangan untuk kegiatan mengajar, 2 koperasi untuk santri, 2 blok kamar
mandi putra dan putri serta 2 kendaran bis untuk santri. Memiliki program
pendidikan Madin (madrasah diniyah) dan TPQ (Taman Pendidikan Qur’an), ada
ekstra kulikuler seperti giroah, al banjari dan khot (kaligrafi arab ). Selain itu
kegiatan pendidikan yang ada di pondok pesantren memiliki proses pembelajaran
yang berbeda. Melihat kegiatan yang ada di Yayasan PPAI AL-KAROMAH dan
banyaknya aset serta unit kegiatan yang komplek Yayasan PPAI AL-KAROMAH
maka seharusnya sudah melakukan pencatatan dan membuat laporan keuangan
yang sesuai standart untuk pertanggungjawaban kepada pemilik atau stakholder.

Sebagai halnya organisasi bisnis, seperti yayasan juga membutuhkan jasa
akuntansi, atau seseorang yang paham dengan aturan yang telah di tetapkam
dalam mengatur adminstrasi yang ada di organisasi. Dengan bantuan tersebut
dapat mempermudah pihak-pihak yayasan untuk mengevaluasi keuangan
pesantren. ‘Baik untuk menciptakan data moneter maupun-untuk meningkatkan
kualitas pengawasan terhadap instansi yang bersangkutan. Namun, karena sifat
pendiriannya berbeda dengan organisasi nirlaba lainnya, sifat pembukuannya pun
beragam. Untuk perusahaan, tujuan yang paling utama adalah untuk
menyediakan kantor kepada masyarakat. Sementara itu, bersepakat untuk
berdagang dimanfaatkan untuk kepentingan (Wahyuningsih, dkk: 2018).

Aplikasi nirlaba pada dasarnya ada banyak jenisnya, dan memilki kekurangan

dan kelebihan. Salah satu aplikasi tersebut adalah SIMAKUPES yang di



dalamnya memiliki data untuk keuangan nirlaba yang dapat digunkan pada
pesantren. aplikasi tersebut sudah banyak di gunakan oleh pesantren. akantetapi
kurangnya sosialisasi maka di desa tidak banyak yang tau dengan aplikasi
SIMAKUPES itu.

Pondok pesantren AL-KAROMAH awalnya masih menggunakan laporan
keuangan secara konvensional. Pada tahun 2020 pondok pesantren diajak
bekerjasama dengan salah satu perguruan tinggi negeri dikota malang, untuk
menggunakan aplikasi keuangan nirlaba atau SANGO sebagai laporan keuangan
di pondok pesantren. karena aplikasi SANGO sudah sesuai dengan standart
akuntansi pesantren. maka pondok pesantren PPAlI AL-KAROMAH memutuskan
untuk menggunakan aplikasi sango. Karena pada aplikasi SANGO mudah
dipahami dan digunkan di pesantren ini.

Komperasi dua aplikasi tersebut SIMAKUPES dengan SANGO adalah sama-
sama mengatur keuangan nirlaba yang ada di pesantren. SIMAKUPES adalah
aplikasi yang ingin memudahkan dan menyederhanakan menejemen lembaga
pendidikan. Sedangkan sango untuk mempejelas alur keuangan nirlaba yang da
dipesantren secara jelas. SIMAKUPES memiliki alur yang rumit, yang
membutuhkan seminar untuk mengetahui cara mengaplikasikannya. SANGO
membuat keuangan secra rinci meski banyak data yang harus dimasukkan dalam
aplikasi sango, pada pengenalan aplikasi sango dapat mempermudah
mengetahui keluar masuknya keuangan-pada pondok pesantren.

Namun berdasarkan hasil observaasi laporan keuangan di Pondok Pesantren
PPAI AL-KAROMAH, masih menggunkana standart pengetahuan dari pengurus.
Pengurus sudah mencatat keluar masuknya uang pada pesantren secara
konvensional atau dengan cara mencatat pada buku. Selain itu kurangnya
pengetahuan laporan keuangan di Pondok Pesantren PPAI AL-KAROMAH seperti
nama akun, pada pedoman yang sudah standar yang berlaku.  Seiring

berjalannya waktu dan kebutuhan untuk pelaporan keuangan, maka Yayasan



Pondok Pesantren PPAI AL-KAROMAH mencoba menerapkan standart akuntansi
pesantren yang ada yaitu Standart Akuntansi Pesatren. Untuk mendukung
standart ini, PPAI AL-KAROMAH menggunakan Aplikasi Sango.

Aplikasi Sango adalah alat bantu pencatatan keuangan yang ada pada
lembaga khusus nirlaba dan telah di sesuaikan dengan PSAK No0.45 (PSAK
No.45,pecatatan keuangan nirlaba). Aplikasi SANGO tidak dapat digunakan pada
oraganisasi lembaga yang berorientasi bisnis atau mencari laba, karena didalam
sudah di atur untuk laporan keungan nirlaba. Pada aplikasi SANGO memilki
beberapa produk didalamnya seperti, multi database, protebel, cilent
server,anggaran dana dan proyek dan lain-lain (Onlain,keuangan LSM).Aplikasi
ini digunakan atau dipiliholeh Yayasan Pondok Pesantren PPAI AL-KAROMAH
berdasarkan rekomendasi dari beberapa pihak Perguruan Tinggi Negeri di Kota
Malang. Selain medapatkan rekomendasi dari beberapa pihak Yayasan Pondok
Pesantren PPAI AL-KAROMAH juga mempertimbangkan bahwasanya aplikasi
sango ini sudah dilengkapi dengan settinggan yang sesuai dengan standart PSAK
45, yaitu laporan akuntansi nirlaba (Pedoman PSAK 45). Oleh karena itu aplikasi
ini mudah digunakan untuk laporan akuntansi pesantren, maka laporan keuangan
PPAI AL KAROMAH saat ini menggunakan aplikasi SANGO. Peneliti memilih
studi kasus di PPAI AL-KAROMAH, karena laporan keuangan pada pesantren
PPAI AL-KAROMAH sudah menggunakan aplikasi keuangan nirlaba SANGO.
Dan sudah'berjalan selama satu tahun.

Pembahasan tersebut . peneliti ingin. melihat bagaimana implementasi
penggunaan aplikasi sango pada laporan keuangan PPAI AL KAROMAH
Mengingat Penggunaan aplikasi sango juga sudah diterapkam dibeberapa
pesantren seperti di pesantren pondok pesantren LUHUR MALANG penggunaan
aplikasi tersebut sudah diterapkan pada pesantren luhur, hal tersebut ditunjukan
dalam hasil penelitian (Dharmawan:2019) Pada penelitian terdahulu juga meniliti

penggunaan aplikasi namun hasil penelitian yang ada di aplikasi akuntansi



pesantren dalam penyusunan laporan keuangan digital dengan softwere
profesional untuk laporan keuangan belum disajikan sesuai dengan PSAK 45
seperti excel.

Dalam Penilitian ini peneliti akan meneliti seberapa jauhdan efektif
penggunaan aplikasi sango di PPAI AL KAROMAH untuk mengatur dan membatu
dalam pembuatan laporan keuangan. Maka penelitian ini berdudul “ ANALISIS
PENERAPAN APLIKASI SANGO PADA LAPORAN KEUANGAN DI PPAI AL-
KAROMAH”

1.2. Rumusan masalah

Bagaimana implementasi laporan keuangan pesantren menggunkan aplikasi
sango?

1.3.  Tujuan penelitian

Untuk melihat seberapa jauh aplikasi laporan keuangan sango pada pondok
pesantren PPAI AL-KAROMAH

1.4. Manfaat penelitian

Dalam memaksimalkan penggunakan penggunakan aplikasi keuangan
SANGO untuk akuntansi pesantren, Mengetahui efektifitas laporan keuangan
pesantren dengan aplikasi SANGO. Mempermudah pesantren dalam mengelola
laporan keuangan yang ada di pesantren

1. Manfaat untuk pesantren

Dalam mempermudah pesantren dalam ‘menyusun laporan keuangan
pesantren;.. dengan 'menggunkan sebuah aplikasi “sango dengan
kententuan nirlaba atau aplikasi‘'yang sudah diatur sesuai dengan PSAK
45,
2. Manfaat untuk pendidikan

Dalam mengetahui sebuah aplikasi keuangan yang berstandar
akuntansi pesantren, dimana akuntansi saat ini penting untuk sebuah

organisasi yang sudah berjalan. Dengan adanya akuntansi yang jelas



maka organisasi tersebut akan berkembang dengan jalannya waktu yang
telah berjalan.
3. Manfaat untuk umum

Agar mengetahui sebuah laporan keuangan nirlaba yang diaplikasikan
pada pondok pesantren. agar mengetahui laporan keuangan tahun-tahun

yang sebelumnya.
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